ISBN 978-979-19942-4-8

FROSTDING
SEMINAR NASIONAL TAHUNAN VI
HASIE PENELITIAN PERIKANAY DAN KELAUTAN
TAHUN 2009

Jilid Il
Manajemen Sumberdaya Perikanan dan Kelautan

Tim Penyunting :

Djumanto, Dwiyltno, Ekowatl Chasanah, Endang Srl Heruwatl,
Hari Eko Irlanto, Hery Saksono, lwan Yusuf B. L., Jamal Basmal,
Mumlyati, Murwantoko, Namastra Probosunu, Rosmawaty P,
Rustadi, Ustadi

Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian UGM
Jl. Flora, Bulaksumur, Yogyakarta 55281
Telp. 02748206677 HP. Q85 6255 3152
Fax, (0274) 551218
Email : semnaskan_ugmi@yahoo.com
Webslte : www.faperta.ugm.ac.ld/semnaskan

g o

s




Tnuwmrn]”

Seminar Nasional Tolvnan 't Hasil Perciitian Perikanan dean Kelmitan, 25 Juli 2000

Prosiding
Serminar Nasional Tahunan Vi
Hasit Penelitlan Perlkanan dan Kelautan Tahun 2009
Jilid Il : Manajemen Sumberdaya Perikanan dan Kelawlan

DEWAN REDAKSI

-

Diterbilkan aleh ! Jurusan Perikanan dan Kefaulan - Fakullas Pertanian
Universilas Gadjah Mada, bekerjasama dengan
" Indanesian Network on Fish Haalth Management, dan
Badan Rise! Kelaulan dan Perfkanan

Penanggungjawatb * Kelua Jurusan Perikanan dan Kelautan - Fakullas Pertanian UG,
Ketua Indanesian Nefwork on Fish Health Managemen
Kepala Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan Bioteknologi
Kelautan dan Perikanan :

Fenyunting * Djumantg, ir,, M.5c., Dr,
Dwiyitno, M.Se.
Ehowati Chasanah, M.Se., Dr.
Endang Sri Heruwati, Or., Praf.
Hari Eko Irianlo, Dr., Prof.
Hery Saksono, Ir., M.A.
Iwan Yusuf Bambang Lelana, Ir, M.Sc. D,
Jama| Basimal, Ir., M.Sc.
Murniyali, Ir,
Murwantake, Ir., M.57, Dr
Mamastra Probosunu, Drs., M.Si,
Rosmawaty Peranginangin, Dr. Prof.
Rustadi, Ir., M.Sc., Dr,
Usladi, Ir., M.P., Dr.

Redaksi Pelaksang : Agus Anifin Senlosa, S.Pi.
Asmita Mafiali, 5.P|
Dini Wahyu Kartika Sarl, 5.9}, M.5i.
Fajar Wionarko, S.Pi.
Fauzen Salibi 5.Pi
Frans|sea Sanla Clause, S.Fj,
Fuad Nursef Ghozali, $.F|
Indah Isliqgomah, 5.Fi., 4.5,
tur Ari Pumams, 5P,
Senny Helmiati, 5.Fi., M.Sc,

Alamal Redaksi : Jurusan Perikanan dan Kelaulan, Fakulias Peranian LGSM
JI. Flora, Bulaksumur, Yagyakara 55281, TelpiFax, 0274-551218

Indonesian Network on Fish Health Management
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar
JI. Sempur No. 1 Bogor 16154

Balai Besar Risel Pengolahan Praduk dan Bioteknologi

F.elautan dan Perikanan
JIl. .5, Tubun Petamburan V! Jakarta 10250 Telp: 021-535501567

Seamevkan UG Dewan Redeabst i




Seminar Nasional Tatmnan FI Hasi Penefition Perikanan dan Kelaulan, 25 fufi 2009

Perpusiakasn Nasional Ri : ¥gtalog Datam Terbilan (KDT)

Serminar Nasional Tahunan VI Hasl! Penaliian Perikanan dan Kelautan (2002 : Yogyakarta)

o
Prosiding Seminar Nasional Tahunan I Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan Tabun 2000
Jilid Il - Manajemen Sumbardaya Perikanan gan Kelautan

Penyunling Djumanito. .. (et al) Yogyakarta

Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, 2009,
Indonesian Network ort Fish Health Management, 2009,

den

Badan Risel Ketaulan dan Perikanan, 2009

ISBN: 978-979-182942-4-8

1.
Djurmanla

@ Hak Clpia dilindungt Undang-undang
All rights reserved

Paenyuniing: Ojumania dkk.

Diterbilkan oleh.

Jurusan Perikanan dan Kelautan Falw'tas Peranian Universitas Gadjah Mada
Yogyakarla, 2008

indonesian Network on Fish Health Managemen

Semarang, 2002

Badan Riset Kelauian dan Penkanan

Jakarta, 2009

Dilarang memperbanyak s=bagian atau seluruh igl buku ini lanpa ifin dari penyuntiog.

Semnaskan DGMASEN iii




Semminar Masionol Tafwman VI Hasif Penclitian Pertkanan dan Kelavian, 25 Juli 2009

DAFTAR ISI
HEIAMEN JUAUD et eee et ee et e e et r 1 e et s s et s ee e et eesee s i
0 L s T | OO ii
1= O T "

ko

e B B IDANG BIOL OGT PERIKANAN T s e e

SEBARAN DAN KEBIASAAN MAXAN BEEBERAPA JENIS IKAN DI DAS KAPUAS
KALIMANTAN BARAT
SUSHE AGJIE ..o G i n e sns samss s GRS i8S s r 2 enar s st ae e LoD e e e s st st et ee st e, Bi-o1

BIOLOGI REPRODUKSI IKAN DI SUNGAI MARC, MERAUKE, PROFPINSI PARUA
HENMRE SAINE Lottt e s b srs b1 et et sttt meeer e esees Bl-02

STUD| KEBIASAAN MAKANAN [KAN BONTI-BONTI (Paratherins sireia) DI DANAU
TOWUT!, SULAWES! SELATAN
Syahroma Husni MasUtOn.. .. ...t teaesr e sran e e e st e e e eeeeee e oo BI-03

PERBEDAAN M(']RFDLDGIS FOPULAS! [KAN RINGGO (Thynnichihys thynnoides
Bleehker, 1852) ASAL SUMATERA DAN KALIMANTAN '
Ni‘am Muflikha dan Arlf WIBOWO. ... ettt Bl-04

ELASMOBRANCHI DI PERAIRAN SUNGAI MUSE: JENIS, SEBARAN DN KARAKTER
BICLOG]
[ 12 - | OO et Ty R Bi-05

LIKURAN POPULASI EFEKTIF DAN SEJARAH POPULASI IKAN SEMAH (Tor soro,
Valegndennes, 1842)
Arif WALOWD 0an SUDBIA ... ettt e ea ettt e ee et eenreaen BI-08

FOLA LINGKARAN PERTUMBUHAN OTOLITH DAM ASPEK BIOLOGI REPRODLUKSI
IKAN Funlioplitas sp. DAN Punfiopiies Bule DI PERAIRAN SUNGAI SIAK PROVINGI

RlaU
Fajar Kesuma, Chaidir Pulungan, Windarli, dan Ridwan Manda PUIFE ..o sesseeees Bl-07

KEBIASAAN MAKANAN IKAN TILAN (Masfacembeius ervihrotaenia, Bleeker 1850) DI
SUNGAI MUSI
Syarifah Murdawali, M. F. Rahardjo, dan Wahyu YUTani ... ceres BI-08

ASFEK BIOLOG! IKAM BREK (Puntius orphoides GV DI SUNGAI KLAWING
FPURBALINGGA, JAWS-TEMGAH
Suhesli Suryaningsth dan Suwamo HAQISUSAMIE .....c.ivi e e e eeeeses et see et st eeeneens BI-09

KUALITAS DAN LINGKUMNGAN PERAIRAM SUNGAI KELEKAR O INDERALAYA
KABLIPATEN DGEAN ILIR
EIA DT HARTITIA .. e ienineneinistesessessras rereeseressms oo vms savssrbyesssteshnss Somtenbsamsamessassansssssssnss BI-T0

DIFERENSIASI GOMNAD IKAN NILEM (Osteachifus hassedli C.V.) PADA FOTORERIODE
YaNG BERBEDA,
Aulidya Murul Habibah, Soeminle, dan Gratiana €. Wiayanli ... ievee e BI-11

GROWTH OF Ambassis gynocephafus (PISCES: CHANDIDAE] BASED ON DAILY
OTOLITH IMCREMENTS ,
B. Grace HULUDEESY ..o oo it oo s v vas s e ey vmnassn iy v e P S S i, Bl-12

Samncshan UGM Dafiar fsf v

A=




Seminar Nestonaf Tahiran Vi Hasit Fenelitian Perikanan dan Kelauran, 25 Juli 2009
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DI PERAIRAN PAMTAI PENITI KABLIPATEN PONTIANAK KALIMANTAN BARAT
Khairu! Anwar, Ita Widowali, dan Bambang Yullankd . ... mME5B-07

PEMANFAATAN SUMBERDAYA LAUT OLEH PEREMPUAN DI DESA AMETH DAN
PENGARUHNYA TERHADAP STRUKTUR KOMUNITAS ORGANISME BENTIK

{MOLUSKA) DI ZONA PASANG SURUT

Juliana W Tuahalu dan Frijona F. Lekallo. e s sssisss s M5SB-0E

STRATEGI PENGELOLAAN PERIANAN PERAIRAN UMUM DARATAN {STUDI
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KAJIAN PERIKANAN JARING GRANDONG DI KOTA PEKALONGAN | PK-09

lka Andriani, Abdul Ghaofar, dan Suradi Wijaya Saputra
Fakultas Perikanan dan limu Kelaulan, Universilas Dipanegoro Semarang

Ahbstrak

Jaring Grandong merupakan motlifikasi dari Gill net yang mulaij digunakan oleh nelayan di Kota
Pekalongan pada tahun 2005. Informasi mengenai jaring Grandong tersebut masih kurang,
sehingga diperiukan suatu kajian untuk memperoleh informasi mengenai deskripsi hasil tangkapan
dan efekfifitas upaya penangkapan dengan jaring Grandong. Tujuan penelitian ini adalzh untuk
mengetahui status jaring Grandong, komposisi jenis ikan dan ukuran panjang tertangkap,
kecenderungan CPUE, serta musim penangkapan ikan hasil tangkapan jaring Grandong. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan metode pengambilan sampel
random sampling method. Materi yang digunakan adalah ikan hasil tangkapan jaring Grandong
yang didaratkan di PPN Pekalongan. Data primer berupa ukuran panjang ikan, meliputi 5 individu
tiap spesies selama 31 hari. Sedangkan data sekunder berupa data produksi dan jumiah upaya
penangkapan jaring Grandong selama kurun waktu tiga tahun terakhir (2006-2008) yang diperoleh
dari PPN Pekalongan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2008 di TPl PPN
Pekalongan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jaring grandong merupakan modifikasi
Gillnet. Diperoleh sampel ikan jaring Grandong sebanyak sembilan spesies berjumiah 890 ekor.
Ukuran rata-rata panjang ikan yang tertangkap yaitu ikan Tongkol (Euthynnus sp.) 240-470 mm
(83,69%), ikan Tengiri (Scomberomerus Sp.} 400-750 mm (3,30%), ikan Cucut (Carcharhinus sp.)
250-13B0 mm (1,26%), ikan Layaran (Istiophorus sp.) 700-1600 mm (1,98%), ikan Remang
(Congresox sp.) 1000-1300 mm {2,07%), ikan Manyung (Netuma sp.) 380-700 mm (5,58%), ikan
Kakap Merah (Lutjanus sp.) 260-450 mm (0,79%), ikan Bawal Hitam {Parastromateus sp.) 200-300
mm (0,99%), dan ikan Pari (Dasyatis sp.) 250-500 mm (0,33%). Ukuran panjang rata-rata ikan
tersebut termasuk layak tangkap dengan menggunakan jaring Grandong yang berukuran 4 inch.
CPUE jaring Grandong selama tiga tahun (2006-2008) cenderung menurun. Musim penangkapan
ikan Tongko! (Euthynnus sp.) adalah bulan Januari, ikan Tengiri (Scomberomerus sp.) bulan Mei,
ikan Cucut (Carcharhinus sp.) bulan April, ikan Layaran (Istiophorus sp.) bulan Mei. ikan Remang
(Congresox sp.) bulan Nopember, ikan Manyung (Netuma sp.) bulan Juni, ikan Kakap Merah
(Lutianus sp.) bulan Januari ikan Bawal Hitam (Parastromateus sp.) bulan Maret, dan ikan Pari
(Dasyatis sp.) bulan September,

Kata kunci: Jaring Grandong, komposisi fenis ikan, panjang ikan, CPUE, musim penangkapan ikan.

Pengantar

Kola Pekalongan merunakan dasrah PESIST yang memiiiki poiensi perikanan, meliputi
perikanan laut dan perikanan darat Potensi ini menjadi sektor primer usaha perikanan yang
mencakup kegialan produksi ikan baik melalui penangkapan sumberdava ikan i laut {perikanan
langkap) maupun budidaya ikan di darat {lambak dan kolam) yang dimanlzatkan masyarakal
selempat. Komodili perikanan di Kota Pekalongan didaminzsi dari produRsi perikanan tangkap.
Potensi sumberdaya perikanan tangkap ditopang dengan adanya Tempat Pelelangan lkan (T Fi) di
kawasan Pelabuhan Perikanan Musantara Fekaiongan (PPRNP) sebagal basis tempat pendaratan
dan pelelangan ikan.

Alat tangkap yang digunakan aleh nelayan di Kota Pekalongan yailu Purse seine, Gill net,
Longline, dan sebagainya. Menurut Waluyo Subani dan Barus (1988), timbulnya begitu banyak alat
penangkapan ikan atau katakanlah alat-alat tersebut dibuat atau diciptakan terutama dengan
maksud atau tujuan dapat digunakan secara efektif dan efisien terhadap sasaran {udang, ikan atau
biota faut lainnya) yang akan ditangkap agar memperoleh hasil semaksimal mungkin,

Selama 10 tahun terakhir (1998-2007) perkembangan produksi perikanan tangkap di Kota
Pekalongan mengalami penurunan. Penurunan produksi tersebut disebabkan sumberdaya
perikanan yang sudah overfishing sehingga daerah penangkapan (fishing ground) semakin jauh,
Kenaikan BBM yang terjadi mengakibatkan biaya operasional meningkat sementara hasil
tangkapan menurun dan tidak menentu, Dampaknya, upaya Fenangiapan nalayan berkurarg atau
bahkan mengalami kerugian sehingga banyak kapal! perikanan nelayan yang menghentikan
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penangkapan ikan {menjual kapal mereka) atau beralih ke alal langkap lain yang lebin
perawatannya.

jeiayan di Kola Pexaiengan kini memilih mengembangkan jaring Grandong
mencari ikan di taut dibanding menggunakan Gill net maupun Purse seine. Jaring Cre=com
meripakan modifiasiderl Gill nel di Kota Pekalongan. Jaring Grandong merupakan adops =9
darl perairan pantai utara Jawa Barat terutama daerah Cirebon dan Indramayu, yang ==
jaring Millenium (Gill net monofilament berfanda).

Jaring insang {Gill ne) Millenium mulal dikenal masyarakat nelayan (untuk pertams =
Kabupaten indramayu) pada awal tahun 2003, menurut cerita masyarakat, jaring Millenium bers
dari Thailand yang diadopsi dan ditiru oleh searang nelayan daerah ini yang sebelumnya p=es
bekerja sebagai kru kapal Thailand. Seiring dengan perkembangan dan dukungan industn (5=
jaring, maka muncul jaring insang dasar Millenium dan jaring insang petengahan Millenium o=
berbagai variasinya (Widodo, dkk. 20085).

Jaring Grandong mulai berkembang di Kota Pekalongan sekitar tahun 2005, =
kapalnya sesuai dengan jaringnya yaitu kapal Grandong. Perkembangan kapal Grandong heg
tahun 2007 mencapai 30 unit. Harga kapal Grandong berkisar Rp 80 juta hingga Rp 300 juis

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa mengaw =
jaring Grandong para nelayan mendapatkan hasil yang lebih menguntungkan. Armads
Grandong memiliki ukuran lebih kecil dan hanya memerlukan 4-7 anak buah kapal (ABK), c=mc
periode penangkapan 7-15 hari. Sedangkan kapal Gill net, memeriukan 10-15 ABK c=s
periode penangkapan 20-25 hari.

Informasi mengenai jaring Grandong yand sedang berkembang di masyarakal r=zam
Kota Pekalongan masih kurang, maka diperiukan suatu kajian untuk memperoleh info—==
mengenai deskripsi dan efektifitas upaya penangkapan dengan jaring Grandong. Berdas=+=
pendekatan tersebut maka dilakukan kajian tentang perikanan jaring Grandong di =5
Pekalongar. i

Penalitian ini bertujuan :
Mengidentifikasi status jaring Grandong
Mengetahui komposisi jenis ikan dan ukuran panjang ikan yang tertangkap
Mengetahui kecenderungan produksi per unit upaya penangkapan (CPUE)
Mengetahui musim penangkapan ikan hasil tangkapan jaring Grandong.
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
Memperoleh deskripsi mengenai jaring Grandang
Mendapatkan informasi mengenai jenis dan komposisi ikan yang terlangkap seita elescE
penangkapan jaring Grandong
3. Memberikan acuan atau dasar bagi penelili yang akan melakukan penelitian di TP O
Pekalongan di kawasan PPNP.

b oo =

Yy =

Bahan dan Metode

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan hasil tangkapan jaring Grandonz &
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan (PPNP) Kota Pekalongan. Spesies ikan ==
tangkapan jaring Grandong merupakan bahan sampel yang kemudian diukur panjang &=t
menggunakan meteran dengan ketelitian 0,1 cm. Pencatatan hasil pengukuran jkan tersess
digunakan alat tulis berupa pena serta buku. Sedangkan untuk dokumentasi peneit=s
menggunakan kamera dengan ketelitian 1,3 MP.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survel (Nazir, 1988). Metoss
survei dapat digolongkan ke dalam penelitian deskriptif yang mempunyai tujuan membuat s==
deskripsi atau gambaran mengenai jaring Grandang secara sistematis, fakiual, akurat menges=
fakta dan sifat jaring Grandong di PPN Pekalongan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2008 di Tempat Pelelangan Ikan (TH
Pekalongan di kawasan Pelabuhan Perikanan gkalongan (PPNP). Pengambies
sampel ikan hasil tangkapan jaring Grandong dilakukan dengan mengambil sebagian ikan yame
didaratkan di PPN Pekalongan. Sampel yang diambil sebanyak 5 individu per spesies selama =%
hari, meliputi spesies ikan hasil tangkapan jaring Grandong di PPN Pekalongan. Jumlah sames
yang diperoleh sebanyak 890 individu ikan. Sampel diambil secara acak agar tiap spesies dag=
mewakili populasinya.
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Adapun tahapan dalam Pengambilan sampel adalah sebagai berikyt :
1. Kapal nelayan mendaratkan hasil tangkapan di PPNP
2, Identifikasi spesies hasil tangkapan
3. Menentukan jumiah ikan sampel
4. Mengambil ikan sampe|
5. Mengukur panjang ikan sampal yang diambil
Kegiatan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data yang memiliki kebenaran
obyektif serta sesuaj dengan tujlian penelitian ini. Metode Pengumpulan data yaitu mengumpulkan
dan mencatat data primer yang berupa panjang ikan hasil tangkapan jaring Grandong dan data
sekunder berupa potensi sumberdaya ikan hasil tangkapan jaring Grandong di PPN Pekalongan,
Data yang diperiukan antara lain :
a. Data Primer, meliputi panjang ikan tangkapan jaring Grandong di PPN Pekalongan
b. Data Sekunder, yang terdiri dari 2
1) produksi tahunan ikan hasil tangkapan jaring Grandong di PPN Pekalongan selama 3 lahun
(2006 —2008)
2) perkembangan total upaya penangkapan (lrip) jaring Grandeng.di PPN Pekalongan selamg
3 tahun {2005 -2008)
3) produksi bulanan (buku bakul) sesuaj dengan musim penangkapan
Ukuran rata-rata panjang ikan yang lertangkap diperoleh dengan mencari nilai rata-rata
30%, yang mencerminkan ukuran tengah ikan yang tertangkap. Metode Penentuan ukuran rata-
rata ikan yang tertangkap dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut -
1. Membuat data kelas Panjang ikan dan menghitung frekuensinya
Menghitung persentase frekuensi masing-masing kelas panjang
g persentase kumulatif darj frekuensi Mmasing-masing kelas panjang
Nilai Leay, diperaleh dengan memplotkan persentase frekuensi kumuiaiif ikan yang lerangkap
dengan ukuran panjang
Pendugaan potensi sumberdaya ikan yang tertangkap dengan jaring Grandong di PPN
Pekalongan menggunakan data produksi tangkapan jaring Grandong dan jumlah upaya
Penangkapan tahun 2006-2008. Data ¥ang diperaleh dianaliza dengan metode surplus produksi
model Schasfer dengan menggunakan pendekatan hasil tangkapan dan upaya penangkapan

oL g
=
o
3
s
=
—
=
5

Hubungan hasil tangkapan dengan upaya Penangkapan dilihat dengan menggunakan
metode surplus produksi modal Schaefer atau Fox yang bergantung pada uji cocok model, Mode|
yang digunakan untuk analisis data adalah maodel Schaeffer yang merupakan salah satu model
produksi surplus yang banyak digunakan dalam estimasi stok ikan di Perairan tropis (Sparre and
Venema, 19399), Persamaan yang digunakan antara lain adalah :

CPUE() = ———-—Cﬂm}l{f}'
Effort(i)
Keterangan
CPUE(i) = hasj tangkapan per Upaya penangkapan dalam tahun i {tonfunity
Cateh(i) = hasil tangkapan dalam tahun {ton}
Effort{i) = upaya penangkapan dalam tahun i funil)
i i 5 N — n (tahun)

Parameter-parameter vang digunakan untuk menduga CPUE adalgh -
1. Produksi ikan per bulan selama tahyn 2006-2008
2. Upaya Penangkapan (trip) jaring Grandong per bulan selama takun 2006-2008
3. CPUE jaring Grandong per bulan salama tahun 2006-2008

Analisa data mengenai musim penangkapan ikan diperoleh dengan cara mencarn data
rata-rata praduksi bulanan selama beberapa tahun, yang selanjutnya dibuat grafik. Titik-titik
tertinggi dijadikan dugaan bulan-bulan Penangkapan, sedangkan titik-titik terendah bukan musim
penangkapan. Bila titik-titik (bulan-bulan) musim tidak jelas maka dapat ditentukan melalui indeks
musim, yaitu dengan menghitung kembali rata-rata dari jumlah total dan rata-rata bulannya.
Menggunakan metode tersebut akan terfihat dengan jelas bahwa titik-titik di atas rata-rata umum
adalah bulan-bulan musim, sedangkan titik di bawah rata-rata umum bukan merupakan bulan-
bulan musim Penangkapan, Titik yang paling tinggi adalah puncak musim, sedangkan titik yang
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paling rendah adalah saal pacekiik (Ealai Risel Perikanan Laut, 2004} Dala reliz—==
yang digunakan pada penelilian ini adalah data produksi bulanan ikan hasil tencs=s
Grandong tahun 2008-2008.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelifian, diketahui bahwa kapal yang menggunakan jamms =
oleh nelayan Kota Pekalongan disebul sebagai kapal Grandong. Armada Kapal Granooe:
4-7 anak buah kapal (ABK), dengan periode penangkapan 7-15 hari. Spesiiikast k2=l S
yang digunakan di PPNP {Pelabuhan Perikanan Nusanlara Pekalongan) lersaji pada 1=

Tabel 1. Spesifikasi Kapal Grandong di FPN Pekalongan

Mo, Spesifikasi kapal Bahanfukuran
1. Bahan kapal Kayu
2. Gross Tonnage 6 GT
3 Panjang B 40 meter
a. Panjang linggi tegak 7.0
b. Panjang geladak 7.50 melar
c. Panjang garis air 7,50 meter
4, Lebar 2,50 meler
A, Tinggi kapal {H) 2,50 meter
a, Sarat air (d) 0,80 melsr
a. Molor penggerak
a, Merk Kubola
b. Pabrik pembual Cina
e, Jumlah silinder 1
d. Besaran PK 22
&. Tenaga penggerak
- Arah putaran Tengah
- Bahan Kipas
- Jumlzh daun praopeler 3 daun

Sumber: Hasil penelilizn 2008

Berdasarkan hasil penelitian pada saat ini jumiah kapal Grandong diperkiraz=s/&
30 unil. Kapal Grandong yang digunakan berukuran & GT, mempurnyai panjang kapal £ &2
kapal 2,50 m, dan tinggi kapa! 2,50 m. Motor penggerak kapal Grandong bemmerk Kuoos
Cina, mempunyai salu silinder. Kapal Grandong di Kota Pekalongan bentuknya ss== ==
kapal Gillnet, yang membedakan adalah bentuk kapal Grandong lebit kecil daripada kso= =

Jaring Grandong di Kola Pekalongen merupakan modilikasi dari jaring == =
millenium (Gill net monofilament berganda) yang berasal dan daerah Cirebon dan o=
Jawa Baral. Jaring Grandong adafah jaring berbentuk empal persegi panjang. Janng S
mulai berkembang di Kola Pekalongan pada tahun 2005. Nama Grandong merupaksn =
|aring tersebul.

Pada umumnya komponen |aring Grandong sama seperli Jaring Gillnet. Kompore=.
Grandong berupa lali pelampung, lali ris atas, tali penggantung janng, pelampuns
{jaring), lali legakiris samping, pemberal, tali pengikal pemberal, pelampung las====
pelampung lambahan, dan lali selambar. Jaring Grandong dioperasikan secara past
dipasang atau dilebar membenlang sampai dasar perairan.

Secara leknis jaring Grandang merupakan alat penangkapan ikan yand ramah e
karena memiliki mata jaring lebar yailu & inchi (181,86 mm}. Pengoperasian jaring Grandas <
di dasar maupun di pertengaban perairan.

Karaklerislik atau ciri utama dari jaring Grandeng adalah bahan jaring (webbins!
poly amide {PA)] monofilament berganda (lerdini dari 6-10 piy atau seral yang lidak
berwarna pulih alau keperakan, Seral yang lidak dipilin tersebut menyebabkan [aro: ==
tetap teregang dalam air sehingga lidak terpunlal alau tidak mudah pulus jika ada &=
terpuntalftersangkaut jaring Grandong.
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Gambar 1. Jarig Grandng di PPN Pekalongan

Tabel 2. Spesilikasi Jaring Grandong di PPN Pekalongan

Mo,  Komponet Spesilikasi

1.  Tali pelampung PE @ 6 mm, panjang 72 m

2. Talinsalas PE & 6 mm, panjang 72 m

3. Tali pengganiung jaring PE & 2 mm, panjang 55,2 m

4. Pelampung Flastik, @ 250, 38 buah

5. Webbing PA monofilament, mesh size 4 inchi, [ pis
6. Taf legak/Ris samping PE@4mm 75mx2=15m

7. Pemberal Semen beton catakan, @ 13 cm, tebal 2 cm, 12

buah=72kg@E00 g

8. Tali pengikal pemberat PE@4mm, 12mx12vulas=144m

9, Palampung tambshan styrafoam, 30 x 13 om, 1 buah, 0,40 kg
10. Tali pelampung tambahan FE & 4 mm, parnjang 20 m

1. Tali selambar 100 m

12. Jarak antar pelampung ysm

13.  Jarak anlar pemberat 10m

14. Panjang per pis 2.75m

15. Tingagijaring 6m

Eu:‘nber : Hasil penelitian, 2008

Berdasarkan Tabel 2 lersebut dapat dilihat bagian-bagian jaring Grandang hampir sama

dengan Gill net Bagian-bagian jaring Grandang sebagai berikul .

1.

Tali pelampung

Bahan tali pelampung dari pofy ethifene (PE) @ B mm, panjang 72 m. Digunakan unluk
memasang pelampung dan diikatkan pada bagian atas jaring.

Tali ris atas

Bahan tali ris atas dari poly ethilene (PE) @ 6 mm, panjang 72 m. Dilkatkan pada bagian atas
jaring dan berfungsi sebagai penguat jaring.

Talt pengaantung jaring

Bahan tali penggantung jaring yaitu poly ethiiens PE @ 2 mm, panjang 86,5m, dikatkan pada
tali ris atas dan lali pelampung, digunakan untuk menggantungkan jaring.

Pelampung

Bahan pelampung dari plastik, berjumlah 38 buah. berfungsi untuk mengapunglkan seluruh
jaring di l[apisan yang dikehendakl,

Webbing

Bahan webbing dari pofy amide (PA), mesh size 4 inchi {101,6 mm). Webbing atau jaring
digantungkan pada tali pengganlung, dimana pada pelampung terdapat 3 mala jaring dan dari
satu pelampung ke pelampung yang salunya dibagi menjadi 7 ikalan dengan jarak 25 cm liap
ikatan, setiap ikalan lerdapat 5 mata jaring.

Tali legak/ris samping

Bahan tali legak/ris samping dari poly ethitens PFE @ 4 mm, panjang 15 m, dipasang pada
bagian samping wjung janng, digunakan unluk mengikat jaring antar pis.
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7. Pemberal
Bahan pemberal dari semen beton cetakan, Jumlah pemberal sebanyak 12 buah @& 23 B
Berfungsi menenggelamkan jaring di dasar perairan, j
8. Tali pengikal pemberat !
Bahan lali pengikat pemberat dari pofy ethitene (PE) @ 4 mm sebanyak 12 ulas, Berok
untuk mengikal pemberat pada jaring. [
9, Pelampung tambahan =
Bahan pelampung tambahan berupa styroloam sebanyak 1 buah Dipasang pada ujung =~
tanda keberadaan jaring.
10. Tali pelampung tambahan
Bahan lali pelampung tambahan dari poly ethitene (PE) & 4 mm, panjang 20m. Lhguraam
untuk mengikat pelampung pada ujung janng.
Selama penelitian didapalkan sampel sebanyak 830 ikan, meliputi & (sembilan} sp=se=
dapat dikefompokkan menjadi ikan pelagis serta iken demersal. Ukuran mala jaring v
digunakan yailu 4 inchi (101,6 mm}. kan pelagis yang terlangkap meliputi ikan Tongkol (Eutfi=nis|

sp.), ikan Tengirfi {Scomberemorus sp.), Tkan Cucut (Carchariinus sp.) dan ikan Laya=e
{Istiophorus sp.). Sedangkan ikan demersal yang terlangkap meliputi ikan Remang (Muraesssacs
sp.), ikan Manyung (Mefurna sp.), ikan Kakap Merah (Lufinus sp.), ikan Bawal Rz
{Parastromateus sp.), dan ikan Pari (Dasyalis sp.). Secara lebih rinci pada Tabel 4, 4 dan 5.

Tabel 3. Spesies Hasil Tangkapan Jaring Grandong di PPN Pekalongan

- Spesies
No Famil Nama lalin® Nama Inlernasional ™ Nama Le=z"
1.  Scombridas Euthynnus sp. Kawakawa Tonghkol
2.  Scombrdas Scombersmorus sp. Barred mackere! Tengiri
3. Carcharhinidae Carcharhinus sp. Requiem sharks Cucut
4, Isliophoridae fstiophorus sp. fnda-Facific sailfish Layaran
8. Muraenesocidae fMuragnesox sp. Yellow pike conger Femang
5. Aridas Metuma sp, Giant seacalfish Manyung
7. Luljanidae Lutfanus sp. Red snappers Kakap Merak
8. Carangidae Farasiramalaus sp. Biack pomirel Bawal Hitam
9, Dasyatidae Dasyalis sp. Bennett's slingray Pari
Keterangan : “/http/:www.fishbase.com

"'Nama lokal ikan di daerah Kaota Pekalongan

Tabel 4. Spesies dan Hasil Pengukuran Sampel lkan Tangkapan Jaring Grandong di PPNP

= g Kisaran Nilai lengah Jumiah  Prosenisss

Na Janis ikan paniang {mm) panjang ikan {mm} el ey praduksi (kg) i

1. lkan Tongkol 240 — 470 330 120 262 895 B3,62
2. Ikan Tengiri 400 — 750 551 120 10.375 330
3. ikan Cueul 250 —1.380 &84 104 3970 1,26
4. lkan Layaran 700 —1.600 1.028 I 5217 1,94
1. |kan Remang 1.000 - 1.304 1.148 120 5.499 207
2. Ikan Manyung 380 - 700 5175 120 17.638 5,58
3.  Ikan Kakap Merzh 260 - 450 a0 85 2.466 0,79
4, lkan Bawal Hilam 200-7300 246 B3 3123 0,88
5 lkan Pari 250 =500 335 4 1.035 0,33

Jumlah a50 100

Sumber : Hasil penelitian, 2008

Berdasarkan Tabel 4, komposisi deminan langkapan yailu ikan Tongkal {Eufhynius sp.
dengan proseniase sebesar 83,69%, ikan Tungkol {EutAynnus sp} merupakan ikan pelags
Sedangkan prosentase lertangkap terbanyak kedua yaitu ikan Manyung (Nefuma sp.) sebes=
5.58% termasuk ikan demersal. Komposisi ikan pelagis yang paling sedikil tertangkap yailu ika=s
Cucut (Carcharhinus sp.) sebesar 1,26%. Sedangkan komposisi lerkecil unluk ikan demersal yar=
ikan Pari {Dasyalis =p.} sebesar 0,33%.

Komposisi produksi ikan lersebut juga dapal menggambarkan kondisi ikan tersebul ¢
perairan. lkan Tongkol {Euthynnus sp.) dan ikan Manyung {Weluma sp.) merupakan ikan yanz
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lerbanyak terlangkap sshingga menggambarkan bahwa stok ikan Tongkol {Euifynnues sp.) dan
ikan Manyung (Neluma sp.) cukup melimpah di perairan tersebul. Berdasarkan Tabel 5 terlihal
ikan Kakap Merah (Lulfanus sp.) dan ikan Pari {Dasyalis sp.} merupakan ikan yang prosenlase
tertangkapnya sedikil. Hal ini menunjukkan stok ikan Kakap Merah {Lutfanus sp.} dan ikan Pari
{Pasyatis sp.) sedikit di perairan lempal penangkapan terssbul.

Jaring Grandong dapat menangkap ikan pelagis maupun ikan demersal, hal ini
dikarenakan linggi jaring Grandong dapal sampai ke dasar perairan sehingga dapal menangkap
ikan demersal. Jaring Grandong dapal dioperasikan di permukaan perairan hingga dasar perairan.

Sampel ikan Tongkol (Euthynnus sp) befumlah 120 ekor. Diperoleh ukuran panjang
berkisar antara 240-470 mm dengan panjang lerbanyak 332-335 mm. Panjang rala-rala ikan
Tongkol (Futhynnits sp) tertangkap 50% (L50%} berada pada ukuran 330 mm. Hal ini
menandakan bahwa ada peluang 50% ikan Tongkol {Euthyanus sp.) yang mempunyal ukuran
panjang lebih besar dari 330 mm akan tertangkap dan 50% ikan Tongka! (Ewhynnius sp.) yang
terukuran lebih keci dari 330 mm dapat Iolos dari mala jaring Grandong, Menurut Irawan (1995}
ukuran panjang ikan Tongkol {Euthynnrus sp.) umumnya berkisar 250-400 mm walaupun banyak
pulz yang lebih besar dan ukuran lersebut Sedangkan panjang maksimum ikan Tanghkol
{Etthynnus sp.) yang pemnah tertangkap yailu 1000 mm (Colletle and Nauen, 1983). Hat tersebut
menunjukkan bahwa ukuran ikan Tongkol (Euthynnys sp.) selama panelilian termasuk ukuran ikan
Tongho! (Euthynnus sp.) yang sedang dan merupakan ukuran panjang yang pada umumnhys
tertangkap.

Sampel ikan Tengirl (Scomberemonis sp.) berjumiah 120 ekor, Diperoleh ukuran panjang
berkisar antara 400-750 mm dengan panjang lerbanyak 540-610 mm. Panjang rata-rata ikan
Tengiri (Scomberernorus sp.} lertangkap 50% (LS0%) berada pada ukuran 551 mm. Hal ini
menandakan bahwa ada peluang 50% ikan Tengiri { Scomberemorus sp.) yang mempunyai ukuran
panjang lebih besar dari 551 mm akan lerlangkap dan 50% ikan Tengiri (Scomberemorus sp.}
yang berukuran lebih kecil dari 551 mm dapat lolos dari mata jaring Grandong. Panjang ikan
Tengiri {Scomberemorus sp.) dapal mencapai 2000 mm dan biasanya 600-800 mm
{(www.pelabuhanperikanan.com). Hal tersebut menunjukkan ukuran panjang ikan Tengiri
{Scomberemorus sp.) di PPNP termasuk ukuran sedang.

Sampel ikan Cucut {Carcharhinus sp.) berumizh 104 ekor, Ukuran ikan Cucul
{Carcharhinus sp.) yang tertangkap anlara 250-1.280 mm dengan panjang lerbanyak 532-584 mm.
Panjang ralz-rala ikan Cucut {Carcharhinus sp.) lerlangkap 50% (L50%) berada pada ukuran £88
mm, Hal ini menandakan bahwa ada peluang 50% ikan Cucut {Carcharfiinus sp.) yang mempunyai
ukuran panjang lebih besar dari 688 mm akan tertangkap dan 50% ikan Cucul (Carcharhinus sp.)
yang bervkuran lebih kecl dari 588 mm dapat lolos dari mata jaring Grandong. Ikan Cucut
{Carcharhinus sp.) dapat mencapai panjang maksimum 1600 mm {Cempagno, 1984). Jika ukuran
dominan ikan Cucut {Carcharhinus sp.) yang lerlangkap di PPS Cilacap yang berukuran S00-2500
mm {Balai Risel Perikanan Laut, 2004), maka ikan Cucut {Garcharhinus sp.) di PPNP tergolong
ikan Cucul {Carcharftinus sp.) berukuran kecil.

Menurut Dani {1993), ikan Layaran {/stiophorus sp.) termasuk ikan yang dilindungi dan
dapat mencapai panjang 4000 mm, Berdasarkan hasil sampling, diperaleh kisaran panjang ikan
Layaran (/stiophorus sp.) anlara 700-1.600 mm, berjumlah 74 ekor dengan panjang terbanyak 970-
1060 mm. Panjang rala-rala ikan Layaran {/stiophorus sp.) tertangkap 50% (L50%) berada pada
ukuran 1.028 mm. Hal ini menandakan bahwa ada peluang 50% ikan Layaran {fstiophorus sp.)
yang mempunyai ukuran panjang lebih besar dari 1.028 mm akan lertangkap dan 50% ikan
Layaran (Istiophorus sp.) yang berukuran lebih kecil dari 1.028 mm dapat Iolos dari mata jaring
Grandong. Ukuran maksimum ikan Layaran ({stiophorus sp.) yang pernah tertangkap yaitu 3480
mm {Nakamura, 1985). Hal ilu menunjukkan ikan Layaran {{stiophorus sp.) di PPNP berukuran
kecil,

Berdasarkan pembahasan tersebul, jaring Grandong dengan mesh size 4 inchi (101,6 mm})
sudah layak untuk menangkap ikan pelagis jenis itkan Tongkol dan ikan Tengin. Akan telapi
alangkah lebih baik memperbesar ukuran mala jaring untuk menangkap ikan Layaran dan ikan
Cucut, agar ikan lersebul yang tertangkap dapal berukuran lebih besar. Dengan demikian
sumberdaya ikan tersebut masih dapal berkembangbiak di Perairan.

ikar Remang {Muraenesox sp.} lermasuk ikan demersal, mearupakan salah salu ciri khas
tangkapan jaring Grandong di PPMP. Berdasarkan hasié sampling, ukuran ikan Remang
{Murasnesox sp.) yang lertangkap antara 1000-1300 mm, dengan panjang lerbanyak 1.150-1.180
mim. L50% ikan Remang yaitu 1.148mm. Menurul Djuhanda {1281), ikan Remang {Muraefiesox
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sp.) dapat mencapai ukuran 1500 mm. Hal terssbul menunjukkan bahwa ikan Rev==w
{Muraenesox sp.) yana terlangkap berkuran sedang.
Ukuran ikan Manyung (Neluma sp.) yang lertangkap di PPNP berukuran antara 358570
mm berjumlah 129 ekor, dengan panjang lerbanyak 540-572 mm. Panjang ratz-rala lkan Manes
{Meluma sp.) lertangkap 50% {L50%) berada pada ukuran 517,5 mm. Hal ini menandakan E=oes
ada peluang 50% ivan Manyung {MNefuma sp.} yang mempunyai ukuran panjang lebib bess ==
517,5 mm akan lertangkap dan 50% ikaf Manyung (Netuma sp.) yang berukuran lebih kedi &=
517.5 mm dapal lolos dard mata jaring Grandaong. Menurut Nonlji (1993), ukuran maksimu=
Manyung (Meluma sp.) ini adalah 1000 mm. Hal ini berarti bahwa ikan Manyung (Netuma sp.) =
tertangksp bervkuran sedang dengan jarfng Grandong tersebut Ikan Manyung {Nefumez =
tersebut masih dapat tumbuh dan berkembang lagi.
Berdasarkan hasil sampling, sampsl ikan Kakap Merah (Lufanus sp befumilah E2 =
dengan kisaran panjang 260-450 mm. Panjang ikan Kakap Merah (Lubianes sp.) lerbanyek 5=
374 mm. Panjang rata-rata kan Kakap Merah (Lufanus sp.) lertangkap 50% (L50%) berada =
ukuran 340 mm, Hal ini menandakan bahwa ada peluang S0% ikan Kakap Merah (Lutfance s
yang mempunyai ukuran panjang lehih besar dari 340 mm akan terlangkap dan 50% ikan ¥=a
Merah (Luffanus sp.) yang berukuran |gbih kecil dari 340 mm dapat lolos dari mata =
Grandong. Pada umumnya ikan Kakap Merah (Liiffanus sp.) berukuran panjang anlara 255
mm, walaupun tidak jarang mencapal 300 mm {Zulkamaen, 2007). Hal tersebut berarti ikan K
Merah {Luljanus sp.) yang terlangkap merupakan ukuran yang pada umumnaya di perairan.
lkan Bawal Hitam {Parazfromatens sp.) lermasuk ikan demersal dan bukan termasys ==
musinvan. Berdasarkan hasih sampling, diperoleh sampel sebanyak 83 ekor, kisaran panjas: &=
Bawal Hitam (Paraslromaleus sp.) anlara 200-300 mm dengan panjang lerbanyak 230-258 ¢
Panjang rata-rala ikan Bawal Hilam (Paastromatevs sp.) terlangkap 50% (L50%) berazz
ukuran 246 mm. Hal ini menandakan bahwa ada peluang 50% ikan Bawal Hitam (Parastro—==
sp.} yang mempunyai ukuran panjang lebih besar dari 246 mm akan tertangkap dan 6% e
Bawal Hitam (Parasiromaleus sp.) yang berukuran |ebih kecil dari 246 mm dapal lolos d= =
jaring Grandong. Menurut lrawan (1995), pada umumnya panjang ikan Bawa
{Parastromaleus sp)) yang lertangkap yaitu 200-300 mm. Ikan Bawal Hitam (Farastromalscs
dapat mencapai panjang maksimum 750 mm (Paxlon, 193%9). Hal ilu menunjukkan ikan ==
Hilam {Parastromateus sp.) yang lertangkap barukuran sedang.
lkan Pari {Da=yatis sp.) mempunyai benluk tubuh melebar ke pinggir yang sesu=i o=
kehidupan di dasar perairan. Sampel ikan Par {Dasyalis sp.} berjumlah 64 ekor berukuran ===
250-500 mm dengan panfang lerbanyak 350-400 mm, Panjang rala-rala ikan Pari (Dasyesz =
lerangkap 50%(L50%; berada pada ukuran 355 mm. Hal ini menandakan bahwa ada p==
50% ikan Pari (Dasyatis sp.} yang mempunyai ukuran panjang lebih besar dari 355 mm ===
lerflangkap dan 50% ikan Par (Dasvalis sp.) vang berukuran lebih kecit dari 355 mm dap= o=
dari mala jaring Grandong. Ukuran maksimum ikan Pari (Dasyalis sp.) yang lerlangkap ya= =
mm (Last and Compagne, 1899). Hal ilu berarti ikan Pari {Dasyatis sp.} yang terlangkap tem-==4
ukuran sedang.
FPendugaan polensi sumberdaya ikan hasil langkapan jaring Grandong di PRNP disa
dengan menggunakan mode! surples produksi dan Schaeffer. Dala yang digunakan berupe ==
hasil tangkapan ikan di PPMFP dan upaya penangkapan selama tiga lahun (200&8-2008). C2E
(ersaji pada Tabel 5. '

Tabel 5. Hasil tangkapan per unit upava {CPUE) selama tiga tahun (2006-2008)

Bulan Tolal produksi (kg) Tolal Upaya (lrip) CPLE
Januan 2006 138,347 24 5,764,485
Februari 90.622 14 6.473,00
Maret 102 BRE 15 €.850,07
April 89,439 16 5.5089 94
Mei 112.763 24 4.337,04
Juni 39.481 19 2.077,95
Juli 38.651 28 1.380,39
Agustus 31,700 15 2.113,33
Seplember 41,3665 24 1.723,58
Oktober 093.482 40 232705
Nopember 114.805 45 255344
Desembear 55.621 22 2.537,32
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Januari 2007 68.794 kY| 221816
Februari 54,180 a1 1.747% 74
Marst 55,589 29 1.433,05
Aupril T1.266 45 1.583,60
M 85.653 37 1.774 €8
Juni 19.120 Y | G16,77

Juli 16,497 24 G45.71

Aguslus 47470 3z 1.474,06
September 28,821 a7 2.402 46
Obtober 76,344 il 2.7286,75
MNopember 25.174 11 2.288,55
Desember 135.848 a0 2.718.95
Januari 2008 71.915 ag 1.882 50
Februari 102,438 24 4,268,225
Marel 110,698 57 1,842 04
April 120304 651 1.972 20
Mai 104,770 &5 1.587 42
Juni £51.893 50 1.237 86
Juli 126,161 50 252322
Agustus 314,122 69 4.552 49
Septernber 115.848 60 1.980,80
Chilober 21678 23 8242 43

Nopember 84.822 57 1.660.04
Dasember 41.451 2B 1.480,39

Sumber : Pelabuhan Perkanan Nusantara Pekalongan (PPNP), 2008

a0oa
rono |
B0 |
5000 |
4000

aoan }
2000

1000 4

GPUE (produkslirip]

LRI S

Bulan

(zambar 2. Perkembangan CPUE Jaring Grandong pada Tahun 2006-2008

Berdasarkan tabel 5. terlihal produksi dan trip jaring Grandong mengalami Nuktuasi dar
zhun 2006-2008. Pada bulan Agustus 2008 produksi jaring Grandong mengalami peningkalan
sebesar 314.122 kg, hal ini didukung pula dengan adanya peningkatan trip pada bulan Agustus
=rsebut sebesar 69 trip. Pada bulan Jull produksi jaring Grandeng mengalami penurunan sebesar
15.497 kg dengan jumlah tip sebanyak 24, Sedangkan jumlah trip jaring Grandong yang paling
sedikil lerjadi pada bulan Nopember 2007 sebanyak 11 trip. Kapal Grandong beroperasi selama 7-
15 hariftrip.

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan CPUE jaring Grandong pada lzhun 2006-2008
mengalami penurunan. CPUE lertinggi didapalkan pada bulan Marel 2006 yaitu sebesar 6.859,07
«<gftnp dan lerendah pada bulan Juli 2007 sebesar 645,71 kgftrip. Terjadinya Mukfuasi produksi
/aring Grandong selama kurun waklu tiga tahun dipengaruhi cleh upaya penangkapan yang
=engalami penurunan dan berimbas pada fiuktuasi CPUE. Fluktuasi CPUE iersebut terjadi karena
<anaikan eflort lidak dimbangi dengan kenaikan produksi secara proparsional. Penurunan CPUE
s2sual dengan hasil wawancara dengan beberapa nefayan yang menuturkan bahwa hasil
=ngkapan jaring Grandong menurun dalam beberapa waklu terakhir, Penurunan hasil tanghkapan
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disebabkan karena semakin banyaknya alal langkap yang digunakan, sehingga terjadi persar=s

antar trip.

Faklar-faklor |ain yang dapat mempengaruhi menurunnya CPUE bisa dissbabkas
pencatalan dala yang kurang akural dan skill nelayan yang bissanya menentukan &
penangkapan hanya berdasarkan perkiraan semata ataupun berdasarkan informasi dari p=
lainnya. Faklor lainnya yaitu cuaca yang lidak menentu pada saal penangkapan, apabila

buruk maka akan mengganggu aklifilas penangkapan.

Musim penangkapan ikan dapat dilihat melalui jumlah hasil tangkapan per saluan
yaitu banyaknya ikan (kg) yang tertangkap perbulan dalam kurun waktu labunan {time
kusim penangkapan ikan hasil tangkapan jaring Grandong dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 3. Produksi rala-rata bulanan ikan taﬁgkapan jaring Grandong

{a.lkan Tongkel, b.lkan Tengin, c.lkan Cucut, d.kan Layaran, e.lkan E

likan Manyung, g.ikan Kakap Merah, h.tkan Bawal Hilam, i.lkan Pari}
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Berdasarkan hasil perhitungan, musim penangkapan ikan Tongkol {Euthynnus ap.) terjadi
sada bulan Januari. Pada bulan Januari merupakan musim barat {Movernber-Marel) arus bergerak
«2 arah limur. Sedangkan musim penangkapan ikan Tengiri (Scomberemorus sp.). Musim
cenangkapan ikan Cucut (Carcharhinus sp.) terjadi pada bulan April dikarenakan bulan April
merupakan bulan transisi dan biasanya kecepatan arus biasanya lebih lemah, sehingga kondisi
demikian mempermudah penangkapan. Musim penangkapan ikan Layaran {Isliophorus sp.) terjadi
cada bulan Mei yang merupakan muSim timur (Mei-September} dimana arus bergerak ke barat.
Gerakan arus permukaan Laut Jawa yang selalls berubah, secara musiman, terjadi akibat angin
musim dan sifat geogralis wilayah, yang berakibal pada musim penangkapan ikan pelagis {Balai
Risel Perikanan Laut, 2004},

Sebaiknya dalam penanghapan tkan pelagis lebih memperhatikar adanys angin musim
<arena dikhawatirkan adanya badai, hujan maupun arus yang kencang, kecuali pada musim
ransisi lidak begitu kencang arusnya. Akan telapi jika alat tangkap yang digunakan dapat
menahan faktor-faktor tersebut, hal itu tidak menjadi kendala.

Ikan demersal merupakan jenis ikan yang hidup di dasar alau dekat dasar peraican.
Serdasarkan data landing (pendaratan) yang dikumpulkan di PPN FPekalongan, diperaleh informasi
Sahwa puncak musim penangkapan beberapa jeriis ikan demersal.

Musim penangkapan ikan Remang (Muraenesox sp.} bulan Nopember. Pendaralan dari
“elompok ikan Manyung (Metuma sp.) relalil lidak ada yang menonjol sepanjang tahunnya,
Dengan demikian, diduga bahwa ikan Manyung selalu lertangkap cleh jaring Grandang, meskipun
dalam jumlah yang tidak terlalu besar. Akan tetapi dapat lerihal puncak musim penangkapan ikan
Manyung yaitu bulan Juni, Sedangkan musim penangkapan ikan Kakap Merah {Luljanus sp.) bulan
Januari. |kan Bawal Hitam (Parastromateus sp.) mempunyai musim penangkapan bulan Maret
yang ditunjukkan tingginya hasil tangkapan ikan tersebul,, Sedangkan puncak musim
penangkapan ikan Parl (Dasyatis sp.) terjadi pada bulan Seplember.

Perilaku pengelompokkan ikan demersal di perairan sub area Laut jawa, yang dicirikan
cleh laju tangkap (cafch rate) yang tinggi dalam Balai Riset Perikanan Laut (2004) bahwa ada
perinde musim timur terjadi pengelompokan ikan demersal di perairan Tanjung Selatan dan
Kalimantan Selatan, sedangkan pada musim baral lefadi di  perairan panlai  bimur
LampungfSurnalera Selatan. Penjabaran musim penangkapan tersabut sebagai tambahan
informasi mengenai musim ikan dan kondisi perairan kepada nelaysn supaya dapat melakukan
kegiatan penangkapan pada bulan tertentu secara optimal.

Hesimpulan dan Saran

Hesimpefan

1. Jaring Grandong merupakan modifikasi dari Gillnet. Mata jaring Grandong berukuran 4 inchi,

bahan jaring dari poly amide (PA) menofilament berganda lidak dipilin, hasil langkapan berupa

ikan pelagis dan ikan demersal.

Hasil langkapan jaring Grandong meliputi ;

a. Komposisi ikan Tongkal (Euthynnus sp.} B3,68%, ikan Tengini (Scomberomerus 5p.)
3,30%, ikan Cucut (Carcharhinus sp.) 1,26%, dan ikan Layaran (fstiophorus sp.) 1,88%.
Komposisi ikan Remang (Congresox sp.) 2,07%, ikan Manyung (Netuma sp.) 5,58%, ikan
Kakap Merah (Lutjanus sp.) 0,79%, ikan Bawal Hitam (Parastromateus sp.) 0,99%, dan
ikan Pari {Dasyalis sp.) 0,33%.

b. Ukuran kisaran panjang ikan yaitu ikan Tongko! {Euthyninus 5p.) 240470 mm, ikan Tengirf
(Scomberomerus sp.) 400-750 mm, ikan Cucul {Carcharhinus sp.) 250-138% mm, ikan
Layaran (/stiophorus sp.} 700-1600 mm, ikan Remang (Congresox sp.) 1000-1300 mm,
ikan Manyung (Netima sp.} 330-700 mm, ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.} 260450 mnm,
fkan Bawal Hitam (Parasiromatevs sp.) 200-300 mm, dan ikan Pari {Dasyalis sp.) 250-500
mdm,

GPUE jaring grandong selama liga lahun (2006-2008) cenderung menurun,

Musim penangkapan ikan Tongkol {(Euthynnus sp.) adalah bulan Januari, ikan Tengiri

{Scomberomerus sp.) bulan Mei, ikan Cucut (Carcharhinus sp.) bulan April, ikan Layaran

(fstiophorus sp.) bulan Mei, musim penangkapan ikan Remang (Congresox sp.) bulan

Nopember, tkan Manyung (Metuma sp) bulan Juni, Tkan Kakap Merah (Lutjanus sp.} butan

[

B La
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Januari, ikan Bawal Hilam (Parasfromateus sp.) bulan Marel, dan ikan Par [(Dess== e
bulan Seplember.

Saran

1. Perlunya pemisahan pendataan hasit iangkapan jaring grandang dengan jaring giline &5

2. Sebaiknya ukuran mata jaring yang digunakan lzbih dari 4 inchi dengan maksy= k=
lebih besar dapal lertangkap denganierjerat.

3. Sebaiknya nelayan memperhatikan musim penangkapan ikan dalam melakukan perae
agar stok ikan letap lestari.
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Tanya Jawab
Penanya . Rupawan
Perlanyaan : 1. Apakah tidak ada nama lain dari 'GRANDONG' y¥ang mungkin lebih ramah

fingkungan dan sosial?
2. Bagaimana menentukan musim ikan?
3. Baran: Lebih baik Judul menyebutkan “Perairan Lokasi Penelitian"

Jawaban : 1. Nama Grandong di ambil dari salah satu tokoh dalam sinetron MISTERI
GUNUNG MERAP| karena berkembang pada tahun 2005 Selain
itu, GRANDONG juga bersifal ‘Rakus' karena dapat menangkap ikan pelagis
dan demersal

2 Data-data didapatkan seliap bulan dari liap spesies ikan dar kantor
pengelolanya,
3. Terima kasih atas sarannya,
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